BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Proses penciptaan karya seni grafis dalam tugas akhir ini menjadi
pengalaman yang sangat berharga secara teknis maupun personal. Melalui teknik
cetak saring (sablon), penulis tidak hanya belajar bagaimana mentransformasikan
pengalaman spiritual dan emosional selama pendakian Gunung Lawu ke dalam
bentuk visual, namun juga memperdalam penguasaan terhadap aspek teknis dalam
penyablonan seperti pengelolaan warna, ketajaman afdruk, hingga pengaturan
tekanan saat proses gesut.

Selama proses penciptaan, pefiulis menghadapi berbagai tantangan teknis
seperti kegagalan pada-proses-dfdruk-akibat\ketidakseimbangan pencahayaan dan
waktu pengeringap, serta kendala dalam mencampur tinta\agar sesuai dengan tone
warna yang diinginkan. Kesalahan keeil sgpertigesutan yang tidak merata dan tinta
yang terlalu cepat mengering juga‘beberapa’kali memengarnhi hasil akhir cetakan.
Namun, dari Kesalahan-Kesalahan tg¢rsebutpenulisjustru memperoleh pembelajaran
berharga tentang Ketelitian, manajenten wakty,/ serta pentifignya kesabaran dalam
menjalani setiap'tahdp penciptaan,

Dari sisi capaians, karya-yang-dihasilkah mamipu merepresentasikan narasi
pengalaman secara wfuh-—Teknik sablon yang digunakan menunjukkan eksplorasi
visual yang cukup mendalam;-terutama dalam-pemanfaatan warna monokromatik
yang didukung gradasi halftone sebagai bentuk adaptasi dari keterbatasan teknis
sablon terhadap kompleksitas bayangan dan dimensi ruang. Pencapaian ini
memberikan kepuasan tersendiri karena menunjukkan bahwa keterbatasan teknis
tidak selalu menjadi hambatan, melainkan justru dapat memicu kreativitas dalam
pencarian solusi visual.

Dari keseluruhan karya yang telah diciptakan, karya berjudul “Sampai
Terang Membelah Gelap” menjadi karya yang paling memuaskan bagi penulis.
Secara visual, karya ini berhasil menghadirkan komposisi yang seimbang antara

bentuk figur dan lanskap latar. Pemilihan warna yang kontras namun harmonis

82



83

mampu mempertegas nuansa peralihan antara keputusasaan dan harapan, sejalan
dengan makna simbolik dari pencerahan spiritual yang dialami saat pendakian.

Teknik sablon pada karya ini juga berjalan lancar, mulai dari keakuratan
registrasi warna pada setiap layer, hingga gradasi yang tercipta melalui teknik
halftone tampak halus dan menyatu secara visual. Tidak hanya itu, keberhasilan
karya ini juga terletak pada kekuatan naratif yang unik momen transisi dari gelap
ke terang, baik secara harfiah maupun metaforis, menjadi pengalaman mendalam
yang kemudian divisualisasikan dengan simbolik dan estetik yang kuat.

Sebaliknya, karya berjudul “Tali Sahabat” dinilai sebagai karya yang
kurang berhasil. Permasalahan utama terletak pada aspek komposisi dan
pewarnaan. Komposisi visual dalam karya ini terasa kurang dinamis karena
peletakan objek terlalu simetris dantidak-memiliki titik fokus yang kuat. Hal ini
menyebabkan mata penikmat tidak memilikt arah-pardang yang jelas, sehingga
pesan yang ingin/ disampaikan pun jmenjadi kurang \mengena. Dari sisi warna,
pemilihan warnalyang terlalu=‘mati” atawtidak:cukup kontras\menyebabkan visual
karya ini kehilangan daya tarik. Waragyyang digunakan/cenderting terlalu gelap dan
datar, serta tidak memilikitransisi/halus yang bisa memberikan kedalaman ruang.
Hal ini juga diperburuk oleh|\pénedmpuran tinta yang katang optimal, di mana
rubber base terlalu dominan|sehingga pigmen| warna tidakK/muncul dengan kuat.
Selain itu, saat proses gesut dilakukan, tekahan yang tidak merata menyebabkan
hasil sablon terlihat-blotehy di beberapa bagian,—ferutama pada area yang
seharusnya menjadi aksen utama:

Secara keseluruhan, proses penciptaan karya tugas akhir ini telah membawa
penulis pada pemahaman yang lebih dalam mengenai teknik sablon, sekaligus
membuka ruang refleksi atas hubungan antara manusia dan alam dalam konteks
spiritual. Karya-karya yang dihasilkan bukan sekadar hasil visual dari pengalaman
pendakian, namun juga menjadi dokumentasi emosional yang menyimpan pesan
tentang perjuangan, keraguan, harapan, dan penerimaan.

Proses ini mengajarkan bahwa seni bukan hanya soal keindahan, tetapi juga
kejujuran dalam menyampaikan pengalaman, serta keberanian untuk

mengeksplorasi batas teknik dan konsep. Harapannya, karya ini tidak hanya



84

menjadi titik akhir dari proses akademik, namun juga awal dari perjalanan kreatif

berikutnya yang lebih matang dan penuh makna.

B. SARAN

Proses berkarya kedepannya dengan penggunaan teknik cetak saring dapat
lebih dimatangkan melalui perencanaan yang lebih teliti, terutama dalam uji coba
warna dan pemetaan raster tiap lapisan sebelum proses cetak dilakukan. Pencatatan
teknis saat bereksperimen dengan kombinasi tinta juga dapat membantu dalam
menciptakan hasil yang lebih konsisten.

Bagi penulisan atau siapa pun yang tengah menjalani proses penciptaan
karya grafis berbasis pengalaman personal, ada baiknya untuk terus membuka
ruang refleksi, baik terhadap pengataman-yang diangkat maupun pendekatan visual
yang dipilih. Karya yang-kuat umumhya lahirdarr-ketethubungan yang mendalam
antara konsep dan medium, sehingga (ek$plorasi keduanya perlu dijaga secara
seimbang. Mengamati karya\ sediman /lain/dan memperhatikan cara mereka
memecahkan petspalan visual juga-dapat menjadi sumber inspirasi dan pemicu
perkembangan,\ Dengan démikian] proses berkdrya tidak hamya menjadi sarana

pencapaian teknis;itetapi juga proses pertumbuhan diri yang berkelanjutan.
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